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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Adat istiadat Gorontalo dapat dipertahankan turun temurun, walaupun 

dalam perkembangannya tidak membatasi penyesuaian dengan perubahan zaman 

Kegiatan tuja’I yang dilakukan di TK dengan menggunakan Tema budaya daerah 

gorontalo, selain tema terdapat satu hari dimana anak-anak belajar bahasa daerah 

dan dsitu juga disisipkan bacaan tuja’I, agar anak-anak terbiasa mengucapkan 

bahasa daerah dan mengenal budaya daerah gorontalo.  Pada pengucapan sedikit 

terkendala yakni pengucapan isi tuja’I, serta ada anak yang tidak percaya diri bila 

berhadapan langsung dengan orang banyak. Pada pembelajaran tuja’I dibelajarkan 

setiap satu judul dalam pembelajaran, nanti sudah dikuasai oleh anak baru 

dilanjutkan lagi judul berikutnya, pembelajaran tuja’I dilakukan secara berulang-

ulang seperti mengajarkan syair pada anak. Judul dalam tuja’I Mopolahu To’u Ta 

Eya, Mopontalengo, Mopodiambango, Mopotupalo, Mopotuwoto, Mopohulo’o. 

5.2  Saran  

5.2.1 Bagi  guru lebih membelajarkan tuja’I, setiap jadwal tema dan jadwal  

pembelajaran bahasa daerah, agar anak-anak terbiasa mengucapkan bahasa  

daerah, selain itu melatih anak-anak untuk percaya diri tampil didepan  

umum 

5.2.2 Bagi anak, melatih  kepercayaan diri, mengenalkan bahasa daerahbahasa 

daerah, pengenalan budaya daerah gorontalo. 

5.2.3 Kepada Orang tua hendaknya selalu melatih kepercayaan diri anak, 

membiasakan anak berbahasa daerah saat berada di rumah.  
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